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ABSTRAK

Efektifitas Ekstrak Daun Mimba, Daun Cengkeh, dan Serai Sebagai

Fungisida Terhadap Jamur Pada Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di

daerah Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta

JESSICA AUDRIA HANDRIJATMOKO

Salah satu kendala yang dialami bidang pertanian khususnya pada tanaman padi
adalah penyakit yang disebabkan oleh jamur. Hal ini dapat diminimalkan dengan pemberian
fungisida alami. Fungisida alami bisa dibuat dengan menggunakan bahan-bahan yang ada
dialam. Pemanfaatan tanaman seperti daun mimba, daun cengkeh dan serai yang memiliki
kandungan senyawa aktif yang bisa dimanfaatkan sebagai antifungi. Pemanfaatan ketiga jenis
tanaman ini sebagai bahan dasar fungisida alami perlu diuji pada berbagai hama tanaman.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, konsentrasi, serta efektifitas
dari daun mimba, daun cengkeh, dan serai sebagai fungisida pada tanaman padi (Oryza sativa
L.) di daerah Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
variabel bebas zona hambat jamur dan diulang sebanyak 3 kali. Penelitian ini dibagi kedalam
5 tahapan: pengambilan sampel daun padi, isolasi hifa jamur, identifikasi jenis jamur,
ekstraksi tanaman, dan uji zona hambat. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jenis
jamur yang diperoleh dari hasil isolasi dan identifikasi adalah jamur Mucor. Pada uji zona
hambat menunjukkan bahwa perlakuan tanpa kombinasi penggunaan ekstrak daun mimba
lebih efektif dibandingkan dengan daun cengkeh dan serai dengan rerata zona hambat yang
terbentuk sebesar 73,3 mm dan termasuk kategori zona hambat sangat kuat, sedangkan untuk
perlakuan kombinasi penggunaan ekstrak daun mimba dan daun cengkeh lebih efektif
dibandingkan dengan perlakuan kombinasi yang lainnya dengan rerata zona hambat yang
terbentuk sebesar 68,7 mm dan termasuk kategori zona hambat sangat kuat.

Kata Kunci: Fungisida, Daun Mimba, Daun Cengkeh, Serai

xii



ABSTRACT

Effectiveness of Neem Leaves, Clove Leaves, and Lemongrass extracts as
Fungicides Against Fungi in Rice Plants (Oryza sativa L.) in the Sinduharjo,
Ngaglik, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta

JESSICA AUDRIA HANDRIJATMOKO

One of the obstacles experienced by agriculture, especially in rice plants, is a disease
caused by fungi. This can be minimized by applying natural fungicides. Natural fungicides
are made using natural ingredients. Utilization of plants such as neem leaves, clove leaves
and lemongrass which contain active compounds that can be used as antifungals. The use of
these three types of plants as basic ingredients for natural fungicides needs to be tested on
various plant pests. Therefore, this study aimed to determine the type, concentration, and
effectiveness of neem leaves, clove leaves, and lemongrass as fungicides on rice plants
(Oryza sativa L.) in Sinduharjo, Ngaglik, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta.
This research was conducted using a completely randomized design (CRD) with the
independent variable being the fungal inhibition zone and repeated 3 times. This research was
divided into 5 stages: rice leaf sampling, fungal hyphae isolation, fungal species
identification, plant extraction, and inhibition zone testing. The results of this study indicate
that the type of fungus obtained from the results of isolation and identification is Mucor. The
inhibition zone test showed that the treatment without a combination of using neem leaf
extract was more effective than clove and lemongrass leaves with an average inhibition zone
formed of 73.3 mm and included in the category of very strong inhibition zone, while for the
combined treatment the use of neem and leaf extracts. The cloves were more effective than
other combination treatments with an average inhibition zone formed of 68.7 mm and
included in the category of very strong inhibition zone.

Keywords: Fungicide, Neem Leaf, Clove Leaf, Lemongrass
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumberdaya hayati, termasuk bidang pertanian.
Berbagai kendala sering dialami dalam bidang pertanian, khususnya masalah hama baik
serangga maupun hama yang menginfeksi kedalam jaringan seperti fungi. Banyak kerugian
diakibatkan karena serangan fungi pada tanaman padi yang menyebabkan gagal panen.
Penyakit akibat fungi sebelum lebih parah dan meluas umumnya menunjukkan gejala- gejala
tetapi masih dalam tahap yang ringan dan masih sedikit. Kurangnya pengetahuan petani akan
hal ini menjadikan petani abai dan menganggap gejala tersebut sudah biasa terjadi pada masa
tanam, hingga timbul gejala yang parah, meluas dan sulit dikendalikan. Upaya yang dapat
dilakukan untuk meminimalisir penyakit tanaman akibat fungi adalah dengan penggunaan
pestisida nabati jenis fungisida. Pestisida nabati adalah pestisida yang berasal dari bahan-
bahan alami yang berasal dari tumbuhan, hewan, maupun mikroorganisme yang berkhasiat
untuk menghambat pertumbuhan dan perkembangan organisme jamur yang menyerang
tanaman. Pestisida nabati juga disebut sebagai senyawa organik dan mikrobia antagonis yang
menghambat atau membunuh hama dan penyakit tanaman (Schumann dan D’Arcy, 2012).
Pestisida dapat digolongkan menjadi 7 berdasarkan organisme target dan cara kerja yang
berbeda. Penggolongan pestisida yaitu seperti insektisida, fungisida, herbisida, bakterisida,

nematisida, akarisida, dan rodentisida.

Fungisida kimia sudah lama digunakan oleh petani untuk mengahambat pertumbuhan
jamur yang menyerang tanaman padi. Pestisida kimiawi mengakibatkan hama menjadi kebal,
merusak tatanan siklus lingkungan dan menganggu kesehatan manusia, baik terhadap
individu maupun hasil produksi yang dikonsumsi. Fungisida bisa dibuat dengan cara yang
sederhana (Patra, 2012). Fungisida yang dibuat berupa larutan hasil ekstrak dari daun, batang
maupun akar dari berbagai tanaman yang bisa digunakan. Walaupun pembuatan fungisida
membutuhkan waktu yang lebih lama, penggunaannya tidak menimbulkan dampak buruk
bagi lingkungan maupun kesehatan manusia dan pertumbuhan fungi bisa diatasi dengan
adanya senyawa aktif yang ada pada tanaman. Pestisida nabati jenis fungisida tidak hanya

mengandung satu jenis bahan aktif (single active ingredient) yaitu hanya 1 jenis senyawa



aktif yang dimiliki oleh tanaman, tetapi ada juga yang memiliki beberapa jenis bahan aktif
(multiple active ingredient) yaitu lebih dari 1 senyawa aktif yang dimiliki oleh tanaman.
Banyak penelitian menunjukkan beberapa jenis fungisida efektif terhadap beberapa jenis
jamur. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi et a/ (2015) tentang penggunaan
rimpang lengkuas, serai, dan daun babadotan sebagai pestisida hama Helopeltis sp. pada
tanaman kakao. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad et al (2020) tentang penggunaan
ekstrak daun mimba untuk pengendalian penyakit antraknosa yang disebabkan jamur
Colletotrichum capsisi pada buah cabai merah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sintowati,
et al (2009) tentang penggunaan biji tanaman mimba sebagai antifungi yang menghambat
pertumbuhan Candida albicans terlihat dari zona hambat yang terbentuk.

Fungi yang menyerang tanaman padi sudah banyak membuat petani mengalami kerugian
akibat hasil pertanian yang tidak optimal. Jamur yang menyerang tanaman pertanian,
khususnya dalam hal ini tanaman padi, menyerang jaringan pada daun sehingga
menyebabkan daun berwarna kecoklatan. Banyak petani padi yang menggunakan fungisida
kimia untuk mengahambat pertumbuhan/membunuh jamur pada tanaman padi. Dengan
penggunaan tanaman sebagai fungisida nabati diharapkan mampu untuk menekan jumlah
fungi yang menyerang tanaman padi terkhusus tanaman padi yang ada di Daerah Sinduharjo,
Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta sehingga hasil
pertanian di daerah tersebut bisa optimal. Optimalisasi hasil pertanian juga berpengaruh
terhadap peningkatan ekonomi bagi para petani. Semakin baik hasil pertanian, pendapatan
petani juga semakin meningkat. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan agar
penggunaan fungisida kimiawi yang membahayakan bagi kesehatan dan lingkungan bisa
diminimalisir dengan penggunaan fungisida nabati yang lebih ramah lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Genus jamur apakah yang menginfeksi tanaman padi (Oryza sativa) di daerah

Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta?

2. Manakah jenis dan konsentrasi ekstrak daun mimba, daun cengkeh, dan serai yang
optimal sebagai fungisida tanaman padi (Oryza sativa) di daerah Sinduharjo, Kecamatan

Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta?



3. Apakah ekstrak daun mimba, daun cengkeh, dan serai yang digunakan efektif sebagai
fungsisida untuk tanaman padi (Oryza sativa) di dacrah Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik,

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta?

1.3 Hipotesis
HO: Penggunaan ekstrak tanaman daun mimba, daun cengkeh, dan serai tidak efektif sebagai
fungisida tanaman padi (Oryza sativa)
H1: Penggunaan ekstrak tanaman daun mimba, daun cengkeh, dan serai efektif sebagai

fungisida tanaman padi (Oryza sativa)

1.4 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui jenis jamur yang menginfeksi tanaman padi (Oryza sativa) di daerah
Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta

2. Mengetahui jenis dan konsentrasi yang optimal fungisida ekstrak daun mimba, daun
cengkeh, dan serai untuk jamur tanaman padi (Oryza sativa) di daerah Sinduharjo,
Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta

3. Mengetahui efektifitas ekstrak daun mimba, daun cengkeh, dan serai sebagai fungisida
pada tanaman padi (Oryza sativa) di daerah Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta

1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

a. Tambahan wawasan mengenai jenis jamur yang banyak menginfeksi tanaman padi.

b. Mengetahui jenis dan konsentrasi ekstrak yang optimal sebagai fungisida dan
bagaimana cara pembuatan cairan fungisida dan penggunaannya dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Bagi Masyarakat

a. Tambahan wawasan masyarakat mengenai genus jamur yang banyak menginfeksi
tanaman padi di daerah Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta

b. Pemanfaatan tanaman daun mimba, daun cengkeh, dan serai sebagai fungisida untuk

alternative pengganti fungisida sintetik.



3. Bagi Dunia Pendidikan
a. Sumber informasi terkait genus jamur yang banyak menginfeksi tanaman padi di
daerah Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta
b. Menjadi sumber informasi ilmiah terkait pemanfaatan tumbuhan sebagai fungisida
untuk menanggulangi jamur pada tanaman padi (Oryza sativa) di daerah Sinduharjo,

Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Genus jamur yang ditemukan pada sampel daun padi di daerah Sinduharjo, Kecamatan
Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta adalah jamur yang termasuk
dalam genus Mucor.

Jenis dan konsentrasi yang optimal digunakan sebagai fungisida pada tanaman padi di
Daerah Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta adalah penggunaan daun mimba untuk perlakuan tanpa kombinasi dan daun
mimba + daun cengkeh untuk perlakuan dengan kombinasi.

Efektifitas yang paling tinggi didapatkan dari penggunaan tanaman mimba pada
perlakuan tanpa kombinasi memiliki hasil rerata zona hambat yaitu sebesar 73,3 mm dan

termasuk dalam kategori zona hambat sangat kuat.

5.2 Saran

1.

Melakukan uji untuk mengetahui kandungan fitokimia pada setiap ekstrak tanaman yang
digunakan.
Melakukan pengujian dengan adanya perbandingan konsentrasi setiap penggunaan

ekstrak.
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